BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabkkriptif analitik
yaitu metode penelitian yang menekankan kepadaauseituk memperoleh
informasi mengenai status atau gejala pada saatlijem, memberikan
gambaran-gambaran terhadap fenomena-fenomenalgjoipajaun menerangkan
hubungan, pengujian hipotesis serta mendapatkamand®ri implikasi suatu

masalah yang diinginkan.

Selanjutnya terkait dengan metode deskriptif akahi M. Nasir (1999:
64) berpendapat bahwa :

Metode penelitian deskriptif adalah pencariantdatengan interpretasi
yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari n@saasalah dalam
masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam maksyeakan situasi-situasi
tertentu termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiat sikap-sikap,
pandangan-pandangan, serta proses yang sedanggbkarig dan pengaruh-
pengaruh dari suatu fenomena.

Adapun ciri-ciri dari metode penelitian deskripgéhalitik adalah tidak

hanya memberikan gambaran saja terhadap suatu és@ontetapi juga
menerangkan hubungan-hubungan, menguji hipotesatdsis, membuat prediksi

serta mendapatkan makna dan implikasi dari suatmgsalahan yang ingin

dipecahkan.

36



37

Dengan penelitian ini penulis berusaha memperg@mbaran tentang
“Pengaruh Penguasaan Mata Kuliah Perencanaan Rgarhel PTS terhadap
Penyusunan RPP dalam PLP di SMKN 5 Bandung”. Gaambaersebut

selanjutnya dianalisis dan diambil kesimpulannya.

3.2 Variabe dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel Pendlitian
Sugiyono (1992; 19) mengemukakan bahwa : “Varidbetelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang mawgbjek yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti Untdipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Suharsimi Arikunto (1998 : 91) begapat : ” variabel adalah
objek penelitian atau apa yang menjadi titik pedamatiari suatu penelitian ”.
Dalam penelitian ini variabel diartikan sebagaiadagsesuatu yang akan
menjadi objek pengamatan peneliti atau variabeéligan sebagai faktor — faktor
yang berperan dalam peristiwa yang akan ditelésuai dengan latar belakang
masalah, rumusan masalah dan tujuan peneliti, magat digambarkan variabel
penelitian sebagai berikut :
1. Variabel bebas (variabel X) adalah Penguasaan Maibah
Perencanaan Pembelajaran PTS.
2. Variabel terikat (variabel Y) adalah Penyusunan RPP
Sedangkan apabila digambarkan bagaimana alur yikay @dikaji adalah

sebagai berikut :
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VARIABEL X VARIABEL Y
Penguasaan Mata Kuliah g Penyusunan RPP
Perencanaan Pembelajaran
PTS
Gambar 3.1

Variabe Penelitian

3.2.2 Paradigma Pendlitian
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 49) mengatakahvia “Paradigma
adalah suatu kerangka berpikir yang menggambaikapi&iran penelitian”.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwadigmnaa merupakan cara
berpikir atau pola untuk penelitian dalam skemaaéigma dalam penelitian ini

dapat dilihat pada bagan dibawah ini :



Mahasiswa PLP di
SMK Negeri 5
Bandung

Mata Kuliah
Perencanaan
Pembelajaran PTS

Penyusunan RPP

* Pengembangan

mengajar sesua
konsep-konsep

* Merencanakan

Aspek yang diungkap:

* Guru dalam profesinya
* Model pengajaran

tujuan instruksional
 Rumusan kegiatan belajar

strategi belajar mengajar

proses belajar mengajar

i aplikag

Aspek yang diungkap;

e Teori
+ Kesulitankesulitan dalam
penyusunan RPP.
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Hasil penelitian

Kesimpulan dan
Saran

= Tinjauan Permasalahan

Gambar 3.2 Paradigma Penelitian
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3.3 Datadan Sumber Data
3.3.1. Data

Data adalah hasil observasi atau pengukuran yaaly tkcatat untuk suatu
keperluan tertentu. Apabila peneliti menggunakarsianer dan wawancara
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disedpgnden.

Dalam hal ini data yang diperlukan pada penelitiadalah :

1. Data mengenai sejauh mana penguasaan materi menyesgana

pengajaran dalam mata kuliah Perencanaan Pembal&aiS.

2. Data mengenai permasalahan-permasalan yang dihawddyaisiswa PLP

dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelaja&iikli
3.3.2. Sumber Data

Data tersebut di atas diperoleh dari sumber dat@uan sumber data dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang melaksanakagr&émn Latihan Profesi di
SMK N 5 Bandung.

3.4 Populas dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitiak lixiupa benda maupun
peristiwva dengan karakteristik tertentu mengenunsgulan objek yang lengkap
dan jelas yang ingin dipelajari sifat — sifatnya.

Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi ialéseluruhan mahasiswa
yang sudah mengontrak mata kuliah Perencanaan Rgarhe PTS dan yang
sudah atau sedang melaksanakan PLP di SMK Neg&arslung. Populasi
diambil dari mahasiswa yang melaksanakan PLP padan ajaran 2007/2008

yang berjumlah 45 orang, dengan rincian sebagaiuier
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Tabel 3.1

Populas Pendlitian

Tahun Ajaran 2007/2008

Semester Jumlah
Ganjil 17
Genap 28
Total 45

Dalam penentuan sampel untuk penelitian ini penolsngacu pada
pendapat Suharsimi Arikunto (1998: 107) “Untuk skke ancer-ancer maka
apabila kurang dari 100, lebih baik diambil semuwhirsgga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya bilgjedutya besar dapat diambil
10-15 % atau 20-25 % atau lebih”.

Oleh karena jumlah populasi pada penelitian inakgrdari 100 responden,
maka sampel diambil seluruh dari jumlah jumlah pagiu
3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digumakalam
pengumpulan data penelitian. Untuk memperoleh gatag diperlukan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengullsapdata sebagai berikut :
35.1. Teknik Tes

Sebagai alat pengumpul data dengan teknik tes ydéngan cara
memberikan tes kepada mahasiswa yang melaksarkBndi SMK N 5
Bandung untuk mengetahui tingkat penguasaan matahkuPerencanaan

Pembelajaran.
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3.5.2. Teknik Angket
Sebagai alat pengumpul data dengan teknik angkai parupa angket
yang ditujukan terhadap para mahasiswa untuk meigberdata tentang
permasalahan dalam menysusun rencana pelaksamabgelpgran.
3.5.3. Studi literatur
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memtb@acanempelajari
data dari buku-buku, laporan, majalah dan mediakdainnya yang berhubungan
dengan konsep dan permasalahan yang diteliti.
3.6. Pengujian Instrumen Penelitian
3.6.1. Uji Validitas
Untuk memenuhi tingkat validitas suatu instrumetigunakan teknik
validitas internal dengan analisis butir. Karenagbhan pada tes obyektif terdiri
dari dua alternative jawaban, yaitu nilai 1 untawgban benar dan nilai 0 untuk
jawaban salah, maka pada uji validitas tes yangupadan variable X

menggunakan rumus korelgsioduct moment yang dikemukakan oleh Pearson

ro= N2 Xy -2 X)EY) (Nana Sudjana, 1989 : 368)

T EX - (EX)2nE X2 - (2Y))
ket :
Fxy = koefisien korelasi butir
X  =jumlah skor tiap item yang diperoleh respondgrcoba
¥Y  =jumlah skor total item yang diperoleh respondg@rcoba

n = jumlah responden uji coba
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Dalam hal ini nilai g diartikan sebagai koefisien korelasi sehingga
kriterianya adalah :
rhy <0,20 : Validitas sangat rendah
0,20 - 0,399 : Validitas rendah
0,40 — 0,699 : Validitas sedang/cukup
0,70 — 0,899 : Validitas tinggi
0,90 — 1,00 : Validitas sangat tinggi

Hasil yang sudah didapat dari rumugroduct moment terus

disubtitusikan ke dalam rumus t, dengan rumus salsayikut :

(Sudjana, 1989: 375)

Hasil thiwng tersebut kemudian dikonsultasikan dengan hargailslisi
tiaber dengan taraf signifikasia) = 0,05 yang artinya peluang membuat
kesalahan 5 % setiap item akan terbukti bila haggag > taner dengan taraf
kepercayaan 95% serta derajat kebebasannya (dkj 2. iiKriteria pengujian
item adalah jikanung l€bih besar dari hargade maka item tersebut valid.

3.6.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas ~adalah alat ukur yang dipergunakan aseckonstan
memberikan hasil yang sama, sehingga dapat dipakgunsebagai instrumen
pengumpul data. Perhitungan uji reliabilitas untukstrument tes

menggunakan rumus K-R 20:

ra :[ K j(\/t—ZIOCIj ( Suharsimi Arikunto,1998:154)
K-1 Vit
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p = %; q =1-p
Keterangan : 11 = realibilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
Vt = varians total
p = proporsi subyek yang menjawab betul
(proporsi subyek yang mendapat skor 1)
q = proporsi subyek yang mendapat skor O

Harga r hitung di atas dikonsultasikan dengan hamgaduct moment,
dari tabel diketahui N, dengan kepercayaan 95%ka Ji; > hape Mmaka
instrumen tersebut reliabel sehingga dapat digumakeagi penelitian
selanjutnya. Jikaif < rapel maka instrumen tersebut tidak reliabel sehingga
tidak dapat digunakan bagi penelitian selanjutnya.

Untuk perhitungan uji reliabilitas alat ukur anglkdgtlam penelitian ini
digunakan rumus alphaify, karena mengingat skor setiap itemnya adalah
bukan skor 1 dan 0, melainkan rentang antara bphemdai yaitu 1 - 5 atau
jenis data yang tersedia merupakan data ordindiaiSumi Arikunto (1998 :
190) menjelaskan bahwa rumus alpha digunakan untakcari reliabilitas
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya ukemingket atau soal
bentuk uraian.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah selsaydut :

1. Menghitung jumlah total variabel dari setiap iteendan rumus :
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> X? (Z X 2)
a’= - n (Suharsimi Arikunto, 19.86)
ket :
a’ = harga varians tiap itemnya
> X? = jumlah kuadrat jawaban responden dari setiapnia
(X X?) = jumlah kuadrat skor seluruh responden daragetemnya
n = jumlah responden

. Mencari jumlah varians butirZ(aBz) yaitu dengan menjumlahkan varians

2
dari setiap butirnyac(n ).

. Mencari harga varians total dengan rumus :

sye - 2Y7)
a’= 7” (Suharsimi Arikunto,9®: 186)
at2 = harga varians tiap itemnya
>Y? = jumlah kuadrat jawaban responden dari setiapnj&
(XY?)  =jumlah kuadrat skor seluruh responden darapatemnya
n = jumlah responden

. Mencatri reliabilitas instrumen, menggunakan rumpsa

2
rn:[ K }1—2?’ (Suharsimi Arikunto, 1998 : 193)
k-1 ol

Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang diakan denganyr

tersebut dibandingkan dengan derajat reliabiliteasli@asi dengan tolak ukur
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taraf kepercayaan 95%. Kriterigiuhg > tavel S€bagai pedoman untuk
penafsirannya adalah :
- <0,20 : Reliabilitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah
0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang/cukup
0,60 — 0,799 : Reliabilitas tinggi
0,80 — 1,00 : Reliabilitas sangat tinggi (E.T Bifisndi, 1994: 144)
3.6.3. Deragjat Kesukaran

Derajat kesukaran adalah tingkat kesukaran sudfudimana item soal
dikatakan baik apabila tidak terlalu mudah dan kiidarlalu sukar. Untuk

menghitung derajat kesukaran soal dari suatu tgsekan rumus:

DK = U+L
T
Keterangan: DK = Derajat kesukaran.
U = Jumlah responden kelompok atas yang menjawaarb
L = Jumlah responden kelompok bawah yang menjawab
benar.
T = Jumlah responden kelompok atas dan bawah yang

menjawab benar.
Penaksiran nilai indeks derajat kesukaran dibatandeategori sebagai
berikut: 0,00 DK< 0,30 = Soal sukar
0,30<DK < 0,70 = Soal sedang

0,70< DK <1,00 = Soal mudah
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3.6.4. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk edekdn antara
yang berkemampuan tinggi dengan yang berkemamparatain. Daya pembeda
suatu soal tes dapat dicari dengan menggunakarsrumu

_U-L
1/2T

Keterangan: DP = Daya pembeda.
U = Jumlah responden kelompok atas yang menjawaarb
L = Jumlah responden kelompok bawah yang menjawab
benar.
T = Jumlah responden kelompok atas dan bawah.

Penaksiran nilai indeks derajat kesukaran dibatfind&ategori sebagai

berikut: DP < 0,20 = Jelek
0,20<DP < 0,40 = Cukup
0,40<DP < 0,70 = Baik
0,70<DP<1,00 = Sangat baik

3.7. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data dimaksudkan untuk menguji l@pist yang telah
dikemukakan. Langkah-langkah yang ditempuh dal@knik analisa data
meliputi :
a. Menyiapkan alat pengumpul data yang memenuhi pextya Dalam
penelitian ini alat pengumpul data berupa tes deyket.
b. Mengubah data dengan teknik analisis data yangeign.

c. Mengolah data dengan uji statistik
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d. Mentabulasi data meliputi kegiatan-kegiatan sebbgakut :
1. Menghitung skor yang diperoleh dari tiap responden.
2. Memberikan skor untuk data hasil tes dan penyebangket variabel Y,
dan dokumentasi nilai variabel X dikonversi ke gi&nZ-skor dan T-skor.
Hal ini dilakukan karena skor mentah yang didapai @orelasi belum
mempunyai arti apa-apa sebelum diolah artinya di&mikan kedalam
nilai akhir (NA), misalnya kedalam Z-skor atausKer,

Z = skor :M ........................................................... (3.6)
D

(X

T — skor :ﬂno+ 50...J.... A, . e (3.7)
D

(Sanafiah Faisal, 1982 : 186)

dimana:
Xi = Data untuk masing-masing pengamat
M = Mean untuk seluruh data
SD = Standar Deviasi
e. Mengolah data dengan uji statistik.

Teknik analisa data uji instrumen yang diukur aldafeormalitas dan
perhitungan koefesien korelasi. Adapun langkahkahg analisis data uiji
instrumen adalah sebagai berikut :

1. Jika datanya berdistribusi normal dapat dilanjutklengan menggunakan
statistik parametrik.
2. Jika datanya tidak berdistribusi normal, maka dakam statistik non

parametrik.
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3.7.1. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakitia tersebut

distribusi normal atau tidak berdistribusi norniika data distribusi normal dapat
menggunakan statistik parametrik yaitu dengan perban Product Moment
Correlation dari Pearson, jika data tidak berdistribusi nordegdat menggunakan
perhitungan statistik korelaflank Spearman. Untuk itu sampel yang diperoleh
harus diuji coba normalitasnya. Langkah-langkahgydigunakan dalam menguiji
normalitas distribusi frekuensi berdasarkan Chidtaa ¢°) adalah sebagai
berikut:
1. Menentukan rentang skor (R )

R = skor tertinggi — skor terendah .................ooco e (3.8)

R=Ba-Bb
2. Menentukan banyaknya kelas interval dengan mendg@umnaturanSurger,

yaitu :

BK =1+ 3,83100 N it e e e (3.9)
(Sudjana, 1989 : 47)

3. Menentukan panjang kelas interval (P)

L Rlangd (3.10)
k(banyaknyzelag

_ Skormax- skormin

k
(Sudjana, 1989 : 47)

4. Membuat tabel distribusi frekuensi

5. Menghitung rata-rata (Mean)
- _2filXi

X = :

>fi
(Sudjana, 1989 : 95)




50

6. Menghitung standar deviasi/simpangan baku (S)

B e

(Sudjana, 1989 : 95)

7. Mambuat tabel distribusi frekuensi untuk harga-hanjj Chi-Kuadrat %),
yaitu sebagai berikut :

a. Menentukan Batas Atas (Ba) dan Batas Bawah (Blasketerval

b. Menghitung nilai baku (Z)Z = X=X o, (3.13)
g

c. Menentukan harga baku pada tabel dengan menggudakan Z
d. Mencari luas tiap kelas interval (L)

e. Menentukan frekuensi harapéen): e = L. N.........cooovvieinn i (3.14)

. o (fi—d)?
f. Menentukan Chi-Kuadrax{): x* = g (3.15)
g. Melakukan uji normalitas untuk variabel X dan vaehY.
Pengujian dilakukan dengan membandingianhitung dengany? tabel.
dk = bk—-3

Xx° hitung < y? tabel, maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran sko

pada variabel X berdistribusi normal, pada tingkepercayaan 95 %

dengan derajat kebebasan (dk) = 3.
Xx° hitung > y? tabel, maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran sko

pada variabel X tidak berdistribusi normal, patlagkat kepercayaan

95 % dengan derajat kebebasan (dk) = 3.
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3.7.2. Menghitung Koefisien Kor elasi

Metode statistik yang digunakan adalah metode sstatparametrik.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam ankésalasi adalah:
a. Menghitung koefisien korelasi

Rumus yang digunakan adalah rumus koefisien &sirptoduct moment

dari Pearson, yaitu:

r= NEXY SEX)EY) (3.21)

nZ¥E=(EY Pz x? -(E )}
(Sudjana, 1989:353)

Jika data yang ada tidak berdistribusi normalkanpgengolahan data
dilakukan dengan statistikion parametrik. Rumus yang digunakan adalah
koefisien korelasiRank Spearman. Adapun rumus koefisien korelagank

Soearman adalah sebagai berikut:

__6Xp’
n‘n2 —ﬂ
(Sugiyono, 2006:229)
Dimana:

p=1

p = koefisien korelagrank Spearman
> b*=Jumlah beda rangking antara variabel X dan variabelyang

dikuadratkan.
n = Jumlah responden
b. Keberartian korelasi
Keberartian korelasi dimaksudkan untuk mengetaherari tidaknya
hubungan antara variabel X dengan variabel Y, denganggunakan kriteria

penafsiran koefisien korelasi. Menurut Sugiyondd2@16), sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Tabel Interpretasi menurut Sugiyono (2007:216)
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

c. Menguji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apahiglotesis yang telah
dilakukan pada penelitian ini diterima atau tidekpotesis di bagi menjadi dua
jenis yaitu hipotesis penelitian dan hipotesisigi&t Hipotesis penelitian dipakai
jika yang diteliti populasi dan dalam pembuktiantigiak adasignifikansi. Oleh
karena penelitian ini meneliti populasi, maka tidala uji signifikansi.

Hipotesis yang harus diuji adalah:

Ha:p>0:

Terdapat pengaruh yang positif antara Penguasatahuidiah Perencanaan

Pengajaran dengan Penyusunan Rencana Pelaksamabaldjaran dalam

Program Latihan Profesi di SMK Negeri 5 Bandung.

Ho:p<O

Tidak terdapat pengaruh yang positif antara PersgumdMata Kuliah

Perencanaan Pengajaran dengan Penyusunan Rencdaksaiaan

Pembelajaran dalam Program Latihan Profesi di SMigdYi 5 Bandung.

Dengan dk tertentu, dengan ketentuan:
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- Terima Ha apabila hargaing > habel

- Terima Ho apabila hargaiding < favel
d. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahigabeya persentase

pengaruh penguasaan mata kuliah Perencanaan Pmrdel®TS sebagai
variabel X terhadap penyusunan Rencana Pelaks&emabelajaran dalam PLP
di SMK sebagai vaiabel Y.

Rumus yang digunakan adalah:

KD = (1 . 2009, ..o e et (3.24)
(Sudjana, 1989:369)

Dimana: KD = koefisien determinasi, r = kuadtagfisien korelasi



